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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil observasi penilaian, bahwa pembelajaran motorik
kasar di PAUD Perwanida masih kurang berkembang dengan adanya data yang menyatakan
dari 10 anak terdapat 8 atau 80% yang masih belum mengalami ketuntasan belajar.Hal ini
disebabkan oleh media pembelajaran yang digunakan masih kurang menarik. Untuk itu perlu
adanya perubahan ke arah yang lebih baik yaitu melalui penerapan permainan Ringgo.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah penerapan permainan Ringgo
dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar anak Kelompok Bermain PAUD Perwanida
Karangnongko Kecamatan Ringinrejo Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran 2016/2017 ?”

Metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis Mc Taggart dilaksanakan di
PAUD Perwanida Karangnongko dengan subjek penelitian anak Kelompok Bermain
sebanyak 10 anak didik. Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga siklus, menggunakan
instrumen pengumpulan data berupa lembar penilaian hasil unjuk kerja anak dan lembar
observasi guru.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 42% dari 10 anak memenuhi kriteria
ketuntasan belajar dengan mendapat nilai bintang 3 pada tindakan siklus I, sedangkan pada
siklus II yang mendapat nilai bintang 3 dan 4 hasilnya meningkat menjadi 60% dan pada
siklus III hasilnya meningkat sebanyak 90%. Dari uraian tersebut dapat ditarik kesimpulan
bahwa penerapan strategi pembelajaran melalui permainan Ringgo dapat meningkatkan
kemampuan motorik kasar pada anak Kelompok Bermain PAUD Perwanida Karangnongko
Kecamatan Ringinrejo Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran 2016/2017.

Kata Kunci  : kemampuan motorik kasar, permainan ringgo
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I. Latar Belakang

Pendidikan anak usia dini

menitikberatkan pada peletakan dasar ke

beberapa arah.  Arah peletakan dasar

meliputi beberapa aspek perkembangan

yang harus distimulus yakni aspek bahasa,

fisik motorik, kognitif, moral dan sosial

emosional. Semua aspek perkembangan

harus distimulus dengan baik dan tepat

agar anak mampu melewati tahap

perkembangan dengan sempurna. Anak

usia dini memiliki potensi yang sangat

besar untuk mengoptimalkan segala aspek

perkembangan, termasuk perkembangan

kemampuan motoriknya. Motorik adalah

semua gerakan yang mungkin dapat

dilakukan oleh seluruh tubuh (dalam

Sujiono,2014: 1.3).

Kemampuan motorik yang dimiliki

seseorang terdiri dari beberapa unsur yang

saling mendukung, seperti kekuatan, daya

tahan, ketepatan, koordinasi, kecepatan,

keseimbangan, kelincahan, dan kelentukan

(dalam Sujiono,2014:7.7). Unsur-unsur

kemampuan motorik tersebut dapat

dikembangkan dengan latihan yang benar.

Berdasarkan hasil observasi, pada proses

pembelajaran di PAUD Perwanida

Karangnongko Kecamatan Ringinrejo

Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran

2016/2017, ditemukan permasalahan

tentang kemampuan melatih ketepatan

anak yang masih belum optimal. Terdapat

data sebelum dilakukan tindakan dari 10

anak hanya 80% yang mengalami

ketuntasan belajar. Oleh karena itu,

peneliti menyimpulkan perlunya diadakan

kegiatan yang menarik yang dapat

menstimulasi kemampuan motorik kasar

pada unsur ketepatan pada anak. Ada

beberapa kegiatan permainan untuk

meningkatkan kemampuan motorik kasar

pada unsur ketepatan, salah satunya adalah

permainan Ringgo. Permainan ini

merupakan permainan untuk melatih

kemampuan motorik kasar pada unsur

ketepatan.

Catron dan Allen (dalam Sujiono

2016:63) menyatakan  kesempatan yang

luas untuk bergerak, pengalaman belajar

untuk menemukan aktivitas sensori motor

yang meliputi penggunaan otot-otot besar

dan kecil memungkinkan anak untuk

memenuhi perkembangan perseptual

motorik.Sedangkan Menurut Saputra dan

Rudyanto (2005:117) motorik kasar adalah

kemampuan anak beraktivitas dengan

menggunakan otot-otot besarnya.

Kemampuan ini bisa anak lakukan guna

meningkatkan kualitas geraknya. Hal ini

sesuai dengan pendapat Sujiono

(2014:1.17) bahwa motorik kasar adalah

gerakan yang membutuhkan koordinasi

sebagian besar bagian tubuh anak.
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Kemampuan motorik yang dimiliki

seseorang menurut Sujiono (2014:7.7)

terdiri dari beberapa unsur yang saling

mendukung, seperti : (1) Kekuatan

(strength), adalah kemampuan seseorang

untuk membangkitkan tegangan (tension)

terhadap suatu tahanan (resisten), (2) Daya

tahan (endurance), adalah kemampuan

tubuh mensuplai oksigen yang diperlukan

untuk melakukan suatu kegiatan, (3)

Ketepatan, kemampuan tubuh/ anggota

tubuh untuk mengantarkan sesuatu sesuai

dengan sasaran yang dikehendaki, (4)

Koordinasi, adalah kemampuan yang

mencakup dua atau lebih kemampuan

perseptual pola-pola gerak, (5) Kecepatan,

dapat diberikan dengan kegiatan latihan

yang serba cepat, (6) Keseimbangan,

diklasifikasikan menjadi 2 macam, yaitu

keseimbangan statik (kemampuan

mempertahankan posisi tubuh tertentu agar

tidak bergoyang atau roboh) dan

keseimbangan dinamik (kemampuan untuk

mempertahankan tubuh agar tidak jatuh

pada saat sedang melakukan gerakan), (7)

Kelincahan (agility), kemampuan

seseorang untuk bergerak secara cepat, (8)

Kelentukan (flexibility), adalah kualitas

yang memungkinkan suatu segmen

bergerak semaksimal mungkin menurut

kemungkinan rentang geraknya (range of

movement).

Hurlock (dalam Musfiroh, 2008:1)

menyatakan bahwa bermain adalah

kegiatan yang dilakukan atas dasar suatu

kesenangan dan tanpa mempertimbangkan

hasil akhir. Kegiatan tersebut dilakukan

secara suka rela tanpa paksaan atau

tekanan dari pihak luar. Bermain sangat

penting bagi anak, penting bagi

pertumbuhan dan perkembangan anak.

Selanjutnya Dockett dan Fleer (dalam

Sujiono,2016:144) berpendapat bahwa

bermain merupakan kebutuhan bagi anak,

karena melalui bermain anak akan

memperoleh pengetahuan yang dapat

mengembangkan kemampuan dirinya.

Permainan ini merupakan permainan

untuk melatih kemampuan motorik kasar

pada unsur ketepatan. Nama permainan

Ringgo berasal dari akronim yang dibuat

oleh peneliti. Dalam bahasa Inggris, Kata

Ring yang berarti gelang dan go yang

berarti pergi; lakukan. Kemudian peneliti

menggabungkan kedua kata tersebut, maka

terbentuklah kata Ringgo. Dari akronim

tersebut, maka peneliti mengartikan

permainan Ringgo sebagai permainan atau

kegiatan yang menggunakan gelang yang

dilempar.

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan

dengan tujuan untuk memperoleh data

kemampuan motorik kasar sebelum

dilakukan penelitian tindakan kelas,

melaksanakan tindakan berupa penerapan
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permainan “Ringgo”, memperoleh data

kemampuan motorik kasar setelah

dilakukan penelitian tindakan kelas, dan

membandingkan kemampuan motorik

kasar sebelum dan sesudah dilakukan

penelitian tindakan kelas pada anak

kelompok bermain PAUD Perwanida

Karangnongko Kecamatan Ringinrejo

Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran

2016/2017

II. METODE PENELITIAN

Metode Penelitian Tindakan Kelas

(PTK) model Kemmis Mc Taggart (dalam

Arikunto: 2008) dilaksanakan di PAUD

Perwanida Karangnongko dengan subjek

penelitian anak Kelompok Bermain

sebanyak 10 anak didik yang terdiri dari 3

anak laki-laki dan 7 anak perempuan.

Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga

siklus, yang setiap siklusnya terdiri dari

empat tahap yaitu tahap perencanaan,

tahap pelaksanaan, tahap observasi dan

tahap refleksi dengan menggunakan

instrumen pengumpulan data berupa

lembar penilaian hasil unjuk kerja anak

dan lembar observasi guru.

Teknik analisis data untuk menguji

hipotesis tindakan adalah teknik deskriptif

kuantitatif untuk mengetahui kuantitas

proses belajar mengajar dengan

membandingkan ketuntasan belajar

(persentase anak yang memperoleh bintang

tiga (           ) dan anak yang memperoleh

bintang empat (          ) antara waktu

sebelum dilakukan tindakan (pra tindakan),

tindakan siklus I, tindakan siklus II dan

tindakan siklus III dengan langkah-langkah

analisis data sebagai berikut:

1) Menghitung persentase anak yang

mendapatkan bintang satu (    ), anak

yang mendapatkan bintang dua ( ),

anak yang mendapatkan bintang tiga

( ) dan anak yang mendapatkan

bintang empat ( ) serta

menghitung distribusi frekuensi

perolehan tanda bintang atau kriteria

dengan rumus :

Keterangan :

P=Persentase anak yang mendapatkan

bintang atau kriteria tertentu

f = Jumlah anak yang mendapatkan

bintang atau kriteria tertentu

N = Jumlah anak keseluruhan

2) Membandingkan ketuntasan belajar

(jumlah persentase anak yang

mendapatkan bintang tiga ( )

dan bintang empat ( ) antara

waktu sebelum dilakukan tindakan

(pra tindakan) dengan setelah

dilakukan tindakan siklus I, tindakan

siklus II, dan tindakan siklus III.

Kriteria keberhasilan tindakan adalah

P = x 100%
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terjadi kenaikan ketuntasan belajar

(setelah tindakan siklus II ketuntasan

belajar mencapai sekurang-kurangnya

75%).

III. HASIL DAN KESIMPULAN

A. Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang

dilakukan, hasil belajar anak didik dari

siklus I sampai dengan siklus III dapat

dilihat dari tabel berikut :

Dari tabel diatas dapat

disimpulkan bahwa terdapat

keberhasilan setelah dilakukan

tindakan. Pada pra tindakan tingkat

keberhasilan mencapai 30%, pada

siklus I sebesar 42%, pada siklus II

meningkat sebesar 60% dan pada

siklus III mencapai 90%, sehingga

pada siklus III telah memenuhi kriteria

ketuntasan belajar.

B. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data

yang peneliti peroleh, dapat

disimpulkan bahwa penerapan strategi

pembelajaran melalui permainan

Ringgo dapat meningkatkan

kemampuan motorik kasar anak

Kelompok Bermain PAUD Perwanida

Karangnongko Kecamatan Ringinrejo

Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran

2016/2017.
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No

.

Hasil

Penilaia

n

Pra

Tindaka

n

Tindaka

n Siklus

I

Tindaka

n Siklus

II

Tindaka

n Siklus

III

1 60% 60% 20% 0%

2 20% 10% 30% 20%

3 20% 30% 10% 20%

4 0% 0% 40% 60%

Jumlah 100% 100% 100% 100%
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